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Abstrak. Ketersediaan pakan hijauan yang stabil sepanjang tahun menjadi salah satu 
faktor penentu dalam mendukung produktivitas ternak, terutama pada musim kemarau 
yang menyebabkan penurunan produksi hijauan. Salah satu solusi untuk mengatasi 
keterbatasan hijauan adalah pembuatan silase. Penelitian ini bertujuan untuk 
membandingkan kualitas fisik dan tingkat palatabilitas silase tebon jagung yang 
disimpan menggunakan plastik vakum dan plastik tanpa vakum di Ananta Farm 
Sukabumi. Penelitian dilaksanakan pada 26 Oktober–16 November 2024 
menggunakan metode eksperimen dengan dua perlakuan. Parameter yang diamati 
meliputi warna, tekstur, aroma, keberadaan jamur, serta konsumsi pakan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan plastik vakum mampu mempertahankan 
warna hijau kekuningan, tekstur yang kompak, aroma asam segar, serta kontaminasi 
jamur yang rendah (0,26%) dibandingkan plastik tanpa vakum. Selain itu, konsumsi 
silase pada perlakuan plastik vakum mencapai 170 gram, lebih tinggi daripada plastik 
tanpa vakum (155 gram). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode 
penyimpanan dengan plastik vakum lebih efektif dalam mempertahankan kualitas fisik 
dan meningkatkan palatabilitas silase tebon jagung. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi referensi bagi peternak untuk mengoptimalkan penyimpanan silase guna 
meningkatkan efisiensi produksi pakan. 

Kata kunci: kualitas fisik, plastik vakum, silase, tebon jagung. 

Abstract. The availability of forage feed throughout the year is a key factor in supporting 
livestock productivity, especially during the dry season when forage production 
decreases significantly. One solution to overcome this limitation is silage production. 
This study aims to compare the physical quality and palatability of corn stover silage 
stored using vacuum and non-vacuum plastic bags at Ananta Farm Sukabumi. The 
research was conducted from October 26 to November 16, 2024, using an experimental 
method with two treatments. The observed parameters included color, texture, aroma, 
mold contamination, and feed intake. The results showed that using vacuum plastic 
helped maintain a greenish-yellow color, compact texture, fresh sour aroma, and low 
mold contamination (0.26%) compared to non-vacuum plastic. In addition, feed intake 
for silage stored in vacuum plastic reached 170 grams, higher than non-vacuum plastic 
(155 grams). Based on these results, it can be concluded that the vacuum plastic 
storage method is more effective in maintaining the physical quality and improving the 
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palatability of corn stover silage. These findings are expected to serve as a reference 
for farmers to optimize silage storage and improve feed production efficiency. 

Keywords: physical quality, vacuum plastic, silage, corn stalk 

PENDAHULUAN 
Ketersediaan pakan hijauan yang berkelanjutan merupakan faktor penentu utama produktivitas 

ternak di Indonesia, terutama saat musim kemarau yang menyebabkan produksi hijauan menurun 
drastis. (Sema et al., 2023) melaporkan bahwa produksi hijauan di padang penggembalaan saat 
musim hujan dapat mencapai 5,35 ton/ha, sedangkan pada musim kemarau hanya 1,39 ton/ha. 
Hasil serupa dilaporkan oleh (Muhajirin et al., 2017) yang menemukan produksi biomassa segar 
pada musim hujan sebesar 569,9±153,8 kg/ha/hari dan pada musim kemarau turun menjadi 
316,9±100,0 kg/ha/hari. Berbagai metode pengawetan pakan telah dikembangkan untuk 
mengatasi fluktuasi ketersediaan hijauan tersebut, salah satunya adalah pembuatan silase yang 
mampu mempertahankan nilai nutrisi pakan serta meningkatkan daya cerna (Wang, 2025). 

Metode pembuatan silase di Indonesia masih banyak yang dilakukan secara konvensional 
menggunakan drum plastik sebagai media penyimpanan silase. Penyimpanan dengan alat 
tersebut sering mengalami kegagalan fermentasi karena kesulitan menjaga kondisi anaerob, 
sehingga memicu pertumbuhan jamur, bau tidak sedap, dan penurunan kualitas silase (Zhao et 
al., 2024). Sebagai solusi, metode penyimpanan menggunakan plastik vakum mulai dikembangkan 
karena lebih mampu menciptakan kondisi kedap udara dan mencegah oksidasi yang menurunkan 
kualitas silase. Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa plastik vakum lebih efektif 
dibandingkan plastik tanpa vakum atau tong konvensional dalam menghambat pertumbuhan 
mikroorganisme patogen (Zhao et al., 2024). Meskipun demikian, penelitian yang secara spesifik 
membandingkan efektivitas media plastik vakum dengan plastik tanpa vakum dalam pembuatan 
silase tebon jagung di Indonesia masih terbatas. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas fisik dan tingkat 
palatabilitas silase tebon jagung yang disimpan dengan plastik vakum dan plastik tanpa vakum di 
Ananta Farm Sukabumi. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi rekomendasi metode 
penyimpanan silase yang lebih efektif dalam mendukung keberlanjutan produksi pakan di sektor 
peternakan. 

MATERI DAN METODE 

Waktu dan Tempat 
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 26 Oktober 2024 sampai 16 November 2024, 

yang berlokasi di Ananta Farm Kecamatan Parakansalak, Kabupaten Sukabumi, Provinsi Jawa 
Barat.  

Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi mesin chopper, plastik vakum, mesin vakum, 

timbangan digital, dan beberapa peralatan penunjang lainnya. Adapun bahan untuk pembuatan 
silase meliputi tebon jagung sebagai bahan utama, molase, air, bakteri starter, serta domba lokal 
yang digunakan dalam pengujian palatabilitas silase.  

Metode Penelitian 
Metode penelitian menggunakan rancangan percobaan eksperimental dengan pengumpulan 

data primer. Penelitian terdiri dari dua perlakuan yaitu penyimpanan silase menggunakan plastik 
vakum dan plastik tanpa vakum, setiap perlakuan memiliki 4 ulangan. Penelitian ini menggunakan 
analisis diskriptif. Uji palatabilitas dilakukan menggunakan 1 ekor domba Garut jantan berusia 1 
tahun. Pembuatan silase dilakukan dengan mencacah tebon jagung, memasukkan ke dalam 
plastik sambil ditekan, kemudian divakum (untuk perlakuan vakum) atau diikat rapat dengan tali 
rapia (untuk perlakuan tanpa vakum). Silase disimpan selama 21 hari. Pengambilan sampel 
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dilakukan dengan mengambil 200 gram silase dari masing-masing perlakuan. Analisis kualitas fisik 
dilakukan secara organoleptik meliputi parameter warna, tekstur, aroma, dan keberadaan jamur 
(Tahuk et al., 2020). Uji palatabilitas dilakukan dengan memberikan silase pada domba uji, diukur 
konsumsi dan sisa pakan dalam 30 menit. Parameter yang diamati meliputi skor kualitas fisik 
(warna, tekstur, aroma) dengan skala 1–3 sesuai kriteria (Tahuk et al., 2020). Kriteria penilaian 
kualitas fisik silase tebon jagung disajikan pada Tabel 1 berikut: 
 
Tabel 1. Kriteria Penilaian Kualitas Fisik Silase Tebon Jagung 

Kriteria Karkteristik Skor 

Warna Coklat kehitaman 1 
 Hijau kecoklatan 2 
 Hijau kekuningan 3 

Tekstur Lembek 1 
 Cukup lunak 2 
 Kompak 3 

Aroma Busuk 1 
 Tidak terlalu asam 2 
 Asam 3 

 
Keterangan: Skor 1: Kurang baik, Skor 2: Cukup Baik, Skor 3: Baik 
 
Adapun keberadaan jamur dihitung menggunakan rumus: 

 

Keberadaan jamur = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑙𝑎𝑠𝑒 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑗𝑎𝑚𝑢𝑟

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑙𝑎𝑠𝑒
 𝑥 100% 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan kualitas fisik dan palatabilitas silase tebon 

jagung dengan dua metode penyimpanan, yaitu plastik vakum dan plastik tanpa vakum. Hasil 
penelitian terhadap kualitas fisik tebon jagung ditampilkan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Kualitas Fisik Tekstur, Warna dan Aroma Silase Tebon Jagung 

Perlakuan Tekstur Warna Aroma 

Plastik Vakum 3 3 3 
Plastik Tanpa Vakum 3 2 2 

Keterangan:  
Tekstur : Skor 1: Kurang Baik, Skor 2: Cukup Baik, Skor 3: Baik 
Warna : Skor 1: Coklat kehitaman, 2: Hijau kecoklatan, 3: Hijau kekuningan 
Aroma : Skor 1: Busuk, 2: Tidak terlalu asam, 3: Asam segar khas silase 
 
 

 Warna silase menjadi salah satu indikator keberhasilan dalam proses fermentasi silase. 
Berdasarkan Tabel 2, silase pada plastik vakum memiliki skor warna lebih baik (3) dibandingkan 
plastik tanpa vakum (2). Warna hijau kekuningan menunjukkan fermentasi optimal (Xue et al., 
2025). Warna ini menunjukkan bahwa ensilasi berjalan dengan baik, fermentasi terjadi secara 
optimal, serta kadar karoten dan klorofil masih cukup tinggi. Silase dengan warna hijau kekuningan 
biasanya memiliki bau asam yang segar yang menandakan adanya produksi asam laktat yang 
cukup untuk menjaga stabilitas fermentasi dan mencegah pertumbuhan bakteri pembusuk.  

Tekstur yang kompak juga penting agar silase lebih disukai ternak. Tabel 2 menunjukkan skor 
tekstur pada kedua perlakuan sama-sama baik (skor 3), menandakan kadar air seimbang 
mendukung stabilitas fermentasi (Sadarman et al., 2024). Hal tersebut didukung oleh pernyataan 
(Getachew & Mosneh, 2024) yang menyatakan bahwa tekstur silase yang ideal adalah kompak 
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tetapi tidak terlalu  kering atau basah. Silase yang terlalu keras akan sulit dikunyah dan dicerna 
oleh  ternak, sedangkan silase yang terlalu lembek cenderung mengalami pembusukan  akibat 
kadar air yang tinggi.  Hasil pengamatan kualitas tekstur silase tebon jagung. 

Aroma silase juga berpengaruh pada daya terima ternak. Aroma segar dan asam menunjukkan 
dominasi bakteri asam laktat. Tabel 2 memperlihatkan silase plastik vakum memiliki aroma lebih 
baik (skor 3) dibandingkan plastik tanpa vakum (skor 2). Hal tersebut didukung oleh pernyataan 
(Gultom et al., 2024) yang menyatakan bahwa aroma yang baik umumnya asam segar, mirip 
dengan bau fermentasi alami seperti tapai atau yoghurt, yang menunjukkan  keberhasilan produksi 
asam laktat sebagai hasil utama fermentasi anaerobik.  Sedangkan aroma yang tidak normal 
seperti bau busuk, amonia, atau tengik dapat menandakan adanya pertumbuhan mikroba 
berbahaya atau fermentasi yang tidak stabil.  
 

 
Persentase jamur yang rendah menandakan kondisi anaerobik terjaga. Berdasarkan Tabel 3, 

silase plastik vakum memiliki kontaminasi jamur lebih rendah (0,26%) dibandingkan plastik tanpa 
vakum (1,91%). Hal tersebut didukung oleh pernyataan (Chalisty et al., 2017) yang menyatakan 
jika jamur hanya terdapat di permukaan silase dan tidak menyebar ke dalam, bagian yang 
terkontaminasi dapat dipisahkan dan dibuang sebelum diberikan ke ternak. Persentase 
keberadaan jamur pada silase tebon jagung ditampilkan pada Tabel 3 berikut: Gambar 1. 
memperlihatkan perbedaan visual tekstur silase pada kedua perlakuan. Terlihat bahwa silase 
plastik vakum lebih rapat dan bebas jamur. 

 
Tabel 3. Persentase Keberadaan Jamur Silase Tebon Jagung  

Perlakuan Jamur (%) 

Plastik Vakum 0,26 
Plastik Tanpa Vakum 1,91 

 

 
a 

 
b 

Gambar 1. Silase Tebon Jagung a. Metode Plastik Vakum b. Plastik Tanpa Vakum 

 
Palatabilitas dipengaruhi oleh tekstur, aroma, dan kandungan jamur. Tabel 4 menunjukkan 

konsumsi silase plastik vakum (170 gram) lebih tinggi dibandingkan plastik tanpa vakum (155 
gram). Hal ini mendukung hasil bahwa kondisi anaerob lebih baik mampu meningkatkan 
penerimaan pakan oleh domba. Hasil ini sejalan dengan (Boudalia et al., 2024) bahwa silase 
berkualitas baik akan meningkatkan konsumsi pakan dan efisiensi produksi ternak. Tingkat 
palatabilitas silase tebon jagung ditampilkan pada Tabel 4.  
 
Tabel 4. Tingkat Palatabilitas Silase Tebon Jagung 

Perlakuan Konsumsi (gram) Sisa (gram) 

Plastik Vakum 170 30 
Plastik Tanpa Vakum 155 45 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengamatan deskriptif dengan 4 ulangan menggunakan 1 ekor domba Garut 
jantan, disimpulkan bahwa penggunaan plastik vakum sebagai media penyimpanan terbukti 
mampu menghasilkan kualitas fisik silase tebon jagung yang optimal. Karakteristik tersebut 
ditunjukkan dengan warna hijau kekuningan yang terjaga, aroma asam segar, tekstur yang tetap 
kasar, serta tingkat kontaminasi jamur yang rendah. Kondisi ini berdampak positif pada palatabilitas 
silase, yang terlihat dari tingkat konsumsi pakan ternak yang lebih tinggi dibandingkan metode 
penyimpanan tanpa vakum. Berdasarkan temuan ini, diperlukan upaya optimalisasi metode 
penyimpanan silase agar dapat meminimalkan pertumbuhan jamur dan terus meningkatkan 

palatabilitas silase tebon jagung. 
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